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ABSTRAK 

 

Ikhsan, Rifqi Khoirul. 2026. Orientasi Keagamaan Mahasiswa Dalam Lanskap 

Pendidikan Agama Islam Digital: Telaah Atas Dinamika Ketokohan Habib. Tesis. 

Magister Pendidikan Agama Islam, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing:  Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., dan Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. 

 

Kata Kunci: orientasi keagamaan mahasiswa, lanskap Pendidikan Agama Islam 

digital, dinamika ketokohan habib. 

 

Perkembangan media sosial telah menghadirkan ruang baru bagi distribusi narasi 

keagamaan, termasuk berbagai isu mengenai ketokohan habib yang beredar secara 

masif di ruang digital. Kondisi tersebut membawa konsekuensi terhadap cara 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam memaknai, menerima, dan menegosiasikan 

otoritas keagamaan habib dalam kehidupan keberagamaan mereka. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis bagaimana mahasiswa memaknai, menerima, dan 

menafsirkan berbagai isu tentang ketokohan habib di media sosial, serta 

menganalisis dinamika transformasi orientasi keagamaan mahasiswa setelah 

berinteraksi dengan narasi digital tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi hermeneutis dengan metode kualitatif yang didukung 

data angket. Subjek penelitian adalah 40 mahasiswa semester 4 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai 

responden angket dan enam narasumber yang dipilih secara purposive untuk 

wawancara mendalam. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

memaknai ketokohan habib tidak lagi secara tunggal berdasarkan legitimasi 

genealogis, melainkan menempatkan keilmuan, akhlak, dan integritas personal 

sebagai pertimbangan utama dalam menentukan otoritas keagamaan. Penerimaan 

terhadap konten keagamaan habib berlangsung secara selektif melalui praktik 

verifikasi, cross-check, dan evaluasi terhadap substansi ajaran yang diterima. 

Penelitian ini menemukan tiga pola transformasi orientasi keagamaan, yaitu 

orientasi yang tetap stabil, orientasi yang berubah secara kondisional, dan 

orientasi yang mengalami transformasi signifikan menuju pola keberagamaan 

yang lebih intrinsik dan substantif. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial 

tidak mendorong sekularisasi keberagamaan, melainkan memfasilitasi 

substansifikasi orientasi keagamaan mahasiswa, di mana standar keislaman yang 

substantif semakin sentral dalam menentukan legitimasi otoritas keagamaan. 

Penelitian ini merekomendasikan agar Pendidikan Agama Islam diarahkan pada 

penguatan literasi digital keagamaan dan kemampuan evaluasi kritis mahasiswa 

dalam menilai otoritas keagamaan di ruang digital. 
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ABSTRACT 

Ikhsan, Rifqi Khoirul. 2026. Religious Orientation of Students in the Landscape 

of Digital Islamic Education: A Study on the Dynamics of Habib Figurehood. 

Thesis. Master of Islamic Education, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisors: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., and Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. 

 

 

Keywords: students' religious orientation; the digital landscape of Islamic 

education; dynamics of Habib authority. 

 

 

The development of social media has created a new space for the distribution of 

religious narratives, including various issues concerning the figurehood of habib 

that circulate massively within digital spaces. This condition has consequently 

influenced how Islamic Education students interpret, accept, and negotiate the 

religious authority of habib in their religious lives. This study aims to analyze how 

students interpret, receive, and understand various issues regarding habib 

figurehood on social media, as well as to examine the dynamics of students‟ 

religious orientation transformation after interacting with such digital narratives. 

This research employed a hermeneutic phenomenological approach with a 

qualitative method supported by questionnaire data. The subjects of this study 

consisted of 40 fourth-semester students of the Islamic Education Study Program 

at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan as questionnaire respondents and 

six informants selected purposively for in-depth interviews. The data were 

analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. The 

findings reveal that students no longer perceive habib figurehood solely based on 

genealogical legitimacy; instead, they place greater emphasis on scholarship, 

morality, and personal integrity in determining religious authority. The acceptance 

of religious content delivered by habib occurs selectively through practices of 

verification, cross-checking, and evaluation of the substance of the teachings 

conveyed. This study identified three patterns of religious orientation 

transformation: stable orientation, conditionally changing orientation, and 

significantly transformed orientation toward a more intrinsic and substantive 

religiosity. These findings indicate that social media does not encourage the 

secularization of religiosity; rather, it facilitates the substantification of students‟ 

religious orientation, in which substantive Islamic standards become increasingly 

central in determining the legitimacy of religious authority. Therefore, this study 

recommends that Islamic Education should be directed toward strengthening 

religious digital literacy and enhancing students‟ critical evaluation skills in 

assessing religious authority within digital spaces. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan agama Islam. Digitalisasi tidak hanya 

menghadirkan medium baru dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

membentuk cara individu mengakses, memahami, dan memaknai ajaran 

agama. Platform digital seperti media sosial: Instagram, TikTok dan 

Youtube atau aplikasi kanal video lainnya telah menjadi ruang baru bagi 

transmisi pengetahuan keagamaan yang bersifat cepat, luas, dan relatif 

tanpa batas otoritas formal (Istiqomah, Rusidi, and Yensi 2025). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), lanskap digital 

menghadirkan peluang sekaligus tantangan (Gusmaneli, 2025). Di satu 

sisi, media digital mempermudah mahasiswa dalam memperoleh materi 

keagamaan, memperkaya referensi, serta membuka kemudahan akses 

terhadap beragam pandangan dari tokoh-tokoh atau ulama-ulama Islam 

dengan keragaman orientasi keilmuan dan corak pemikiran. Namun di sisi 

lainnya, keterbukaan tersebut juga memunculkan fragmentasi otoritas 

keagamaan, di mana figur-figur keagamaan tidak lagi dimonopoli oleh 

institusi formal, melainkan bersaing dalam ruang publik digital yang cair 

dan dinamis (Rachmadhani 2021). 

Salah satu fenomena yang menonjol dalam lanskap keislaman digital 

adalah menguatnya ketokohan habib sebagai figur rujukan keagamaan. 
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Melalui ceramah daring, potongan video dakwah, hingga narasi karismatik 

sebagai dzuriyyah Nabi Muhammad SAW yang tersebar luas di media 

sosial, habib tampil sebagai simbol otoritas religius yang memiliki daya 

tarik emosional dan simbolik bagi sebagian masyarakat. Ketokohan 

tersebut tidak hanya dibangun melalui penguasaan materi keagamaan, 

tetapi juga melalui identitas nasab, gaya komunikasi, serta representasi 

kesalehan yang dikonstruksikan secara digital. 

Dalam perkembangannya, ketokohan habib di ruang digital tidak 

selalu diterima secara homogen. Media digital juga menjadi arena hadirnya 

beragam narasi tandingan yang mempertanyakan otoritas keagamaan 

tokoh habib, baik terkait legitimasi simbolik, representasi kesalehan, 

maupun konsistensi antara ajaran dan praktik personal. Narasi-narasi 

tersebut beredar secara cepat dan luas, sehingga membentuk spektrum 

respons yang beragam mulai dari penerimaan penuh, sikap kritis-reflektif, 

hingga keberpihakan simbolik yang semakin menguat. Dinamika ini 

menunjukkan bahwa ruang digital bukan sekadar medium dakwah, tetapi 

juga arena negosiasi makna keagamaan. 

Kehadiran ketokohan habib dalam ruang digital berkelindan dengan 

pembentukan orientasi keagamaan mahasiswa. Bagi mahasiswa, paparan 

terhadap narasi keagamaan yang saling terhubung, baik yang menguatkan 

maupun yang mengkritisi ketokohan habib, dapat memunculkan 

konsekuensi akademik dan religius yang signifikan. Di satu sisi, 

mahasiswa dapat mengembangkan sikap reflektif dan kritis dalam menilai 
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otoritas keagamaan. Namun di sisi lain, paparan yang bersifat repetitif dan 

emosional juga berpotensi mendorong terbentuknya orientasi keagamaan 

yang sangat bergantung pada figur tertentu, sehingga memengaruhi cara 

mahasiswa menyaring pengetahuan keagamaan di ruang akademik 

maupun ruang digital. 

Orientasi keagamaan dalam hal ini dipahami sebagai kecenderungan 

sikap, pola rujukan, dan cara pandang individu dalam memahami serta 

mengekspresikan keberagamaan. Dalam konteks mahasiswa, orientasi 

tersebut dibentuk oleh interaksi antara pengalaman akademik dalam 

pembelajaran PAI dan konsumsi konten keagamaan di ruang digital. 

Proses ini tidak selalu berlangsung secara linier, melainkan melibatkan 

negosiasi makna antara nilai-nilai akademik, tradisi keislaman, dan narasi 

keagamaan populer. Realitas tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

agama Islam di era digital tidak lagi dapat dipahami semata-mata sebagai 

proses transfer pengetahuan normatif, tetapi juga sebagai arena 

pembentukan orientasi keagamaan yang dipengaruhi oleh dinamika 

ketokohan religius. Preferensi mahasiswa terhadap tokoh tertentu, 

termasuk habib, dapat mencerminkan cara mereka menempatkan otoritas 

keagamaan, memaknai tradisi, serta menyikapi perbedaan pandangan 

dalam Islam. Dalam kondisi tertentu, orientasi ini dapat bersifat terbuka 

dan reflektif, namun dalam kondisi lain berpotensi mengarah pada sikap 

keberpihakan yang kuat terhadap figur tertentu. 
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Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sebagai 

institusi pendidikan tinggi keislaman, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan menjadi ruang pertemuan antara tradisi keilmuan Islam, 

pembelajaran akademik PAI, dan dinamika keberagamaan mahasiswa. 

Mahasiswa PAI tidak hanya memperoleh pengetahuan keagamaan melalui 

perkuliahan formal, tetapi juga aktif mengakses berbagai konten dakwah 

dan wacana keislaman melalui media digital. Kondisi tersebut menjadikan 

mahasiswa PAI di lingkungan ini relevan untuk dikaji dalam memahami 

bagaimana orientasi keagamaan terbentuk dan dinegosiasikan, khususnya 

dalam merespons ketokohan habib di era digital.  

Penelitian terdahulu belum secara spesifik mengkaji bagaimana 

mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat digital menegosiasikan otoritas 

keagamaan habib melalui pengalaman personal dan paparan narasi digital 

secara bersamaan. Dengan mempertimbangkan kompleksitas fenomena 

tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menempatkan 

mahasiswa sebagai subjek aktif yang menegosiasikan otoritas keagamaan 

di tengah lanskap Pendidikan Agama Islam digital. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang cenderung menelaah ketokohan habib, otoritas ulama, 

atau dakwah digital pada level struktural dan makro, penelitian ini 

menyoroti proses pembentukan orientasi keagamaan mahasiswa melalui 

pengalaman personal, interaksi akademik dalam pembelajaran PAI, serta 

paparan narasi digital yang saling berkelindan.  
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memetakan sikap 

keberagamaan mahasiswa, tetapi juga mengungkap dinamika makna yang 

mereka konstruksi dalam merespons ketokohan habib di era digital. 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan perspektif 

empiris tentang bagaimana orientasi keagamaan mahasiswa dinegosiasikan 

dalam konteks pembelajaran PAI di era digital. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Dakwah digital 

Media sosial saat ini berfungsi sebagai medium dakwah yang 

dominan, khususnya di kalangan mahasiswa. Kondisi ini menjadikan 

media sosial sebagai faktor penting dalam pembentukan orientasi 

keagamaan mahasiswa, mengingat mahasiswa merupakan pengguna 

aktif sekaligus produsen wacana keagamaan di ruang digital. Tidak 

hanya sebagai sarana komunikasi, media sosial menghadirkan ceramah 

dan narasi tokoh agama yang dalam hal ini habib, dikonsumsi secara 

luas. Dalam ruang digital tersebut, isu ketokohan habib memunculkan 

polarisasi sikap, mulai dari penerimaan yang menegaskan legitimasi 

religius hingga sikap kritis terhadap aspek nasab, moralitas, dan 

kontroversi Ba‟alawi. Arus konten digital yang cepat dan minim 

mekanisme verifikasi ini mempercepat fragmentasi orientasi keagamaan 

mahasiswa, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam di era 

digital. 
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2. Dampak narasi digital terhadap perubahan orientasi keagamaan 

Konten positif maupun negatif tentang habib memengaruhi cara 

mahasiswa menafsirkan ulang otoritas keagamaan. Banyak mahasiswa 

mengalami perubahan orientasi keagamaan setelah terpapar isu-isu 

digital. Hal ini berdampak langsung pada literasi dan praktik 

keagamaan mereka, termasuk pemilihan panutan, pemahaman nilai 

Islam, dan praktik keseharian. Situasi ini berisiko menjadikan orientasi 

keagamaan mahasiswa rentan terhadap polarisasi dan reduksi makna 

keagamaan yang kompleks menjadi narasi digital yang dangkal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Delimitasi penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai perubahan 

orientasi keagamaan mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) semester 

4, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, terhadap ketokohan para 

habib, baik dalam bentuk penguatan keterikatan keagamaan maupun 

pelemahan keterikatan keagamaanya, setelah terpapar berbagai isu tentang 

ketokohan habib di media sosial. Penelitian ini juga, hanya memusatkan 

perhatian pada dinamika internal perubahan orientasi keagamaan tersebut, 

tanpa melibatkan kajian terhadap faktor-faktor lain di luar konteks paparan 

isu mengenai habib seperti permasalahan nasab. Dengan demikian, ruang 

lingkup penelitian tetap terarah dan sesuai dengan tujuan analisis yang 

hendak dicapai. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mahasiswa memaknai dan menafsirkan berbagai isu tentang 

ketokohan habib yang beredar di media sosial? 

2. Bagaimana dinamika perubahan orientasi keagamaan mahasiswa 

terhadap ketokohan habib setelah berinteraksi dengan narasi digital 

tersebut? 

1.5 Tujuan 

1. Menganalisis bagaimana mahasiswa memaknai dan menafsirkan 

berbagai isu tentang ketokohan habib yang beredar di media sosial. 

2. Menganalisis dinamika perubahan orientasi keagamaan mahasiswa 

terhadap ketokohan habib setelah berinteraksi dengan narasi digital 

tersebut. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, 

khususnya pada kajian orientasi keagamaan mahasiswa dalam lanskap 

Pendidikan Agama Islam digital. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai dinamika otoritas 

keagamaan di ruang digital melalui telaah terhadap ketokohan habib, 

serta menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan kajian yang 
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mengintegrasikan perspektif sosiologi agama, psikologi agama, dan 

digital religion dalam memahami transformasi orientasi keagamaan 

mahasiswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan ruang digital, khususnya dalam memperkuat literasi 

digital keagamaan dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 

menyikapi informasi keagamaan. 

b. Bagi pendidik, Penelitian ini membantu pendidik memahami 

bagaimana konten keagamaan di media sosial dapat memengaruhi 

orientasi keagamaan peserta didik, sekaligus memberikan dasar bagi 

pendidik untuk merancang pembelajaran agama yang kontekstual, 

kritis, dan moderat agar mampu membimbing peserta didik dalam 

menanggapi wacana digital secara bijak. 

c. Bagi peserta didik dan mahasiswa, studi ini dapat dijadikan alat 

bantu dalam memahami dinamika informasi keagamaan di media 

sosial, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memilah 

konten keagamaan, serta mendorong terbentuknya sikap beragama 

yang lebih moderat, rasional, dan tidak mudah terpengaruh oleh isu-

isu keagamaan yang menimbulkan fanatisme berlebihan. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan penelitian mengenai 

orientasi keagamaan mahasiswa, otoritas keagamaan digital, serta 

dinamika figur keagamaan dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

di era digital. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai orientasi keagamaan 

mahasiswa dalam lanskap Pendidikan Agama Islam digital melalui telaah 

atas dinamika ketokohan habib di media sosial pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

1. Pemaknaan dan penafsiran mahasiswa terhadap ketokohan habib di 

media sosial menunjukkan dinamika yang beragam. Mahasiswa tidak 

lagi memaknai habib semata berdasarkan legitimasi genealogis sebagai 

keturunan Rasulullah, tetapi juga mempertimbangkan aspek keilmuan, 

akhlak, integritas personal, serta kesesuaian ajaran. Dalam proses 

penerimaan, mahasiswa cenderung bersikap selektif melalui verifikasi 

dan evaluasi terhadap substansi konten, sementara dalam penafsiran 

mereka menempatkan isu-isu mengenai habib secara proporsional 

dengan membedakan persoalan individual dari legitimasi ketokohan 

secara umum. Temuan ini menunjukkan bahwa ruang digital telah 

mendorong mahasiswa untuk membangun standar keislaman yang 

lebih substantif sebagai dasar dalam menilai otoritas keagamaan, 

sehingga proses pemaknaan tersebut dapat dipahami sebagai hasil 



 

 
 

negosiasi kritis antara pengalaman keberagamaan sebelumnya dengan 

paparan narasi digital yang terus berkembang. 

2. Interaksi mahasiswa dengan narasi digital mengenai habib 

memunculkan transformasi orientasi keagamaan yang beragam. 

Penelitian ini menemukan tiga pola utama: mahasiswa yang tetap 

mempertahankan orientasi keagamaannya dengan memandang isu 

digital sebagai persoalan individual; mahasiswa yang bersikap selektif 

dengan tetap menerima ketokohan habib selama ajarannya sesuai 

syariat; serta mahasiswa yang mengalami perubahan signifikan dengan 

menggeser dasar penilaian dari legitimasi genealogis menuju evaluasi 

berbasis keilmuan, integritas moral, dan substansi ajaran. 

Keberagaman pola transformasi ini mengindikasikan bahwa 

rekonstruksi otoritas keagamaan di era digital dalam konteks Islam 

Indonesia tidak mengarah pada sekularisasi, melainkan pada 

substansifikasi, yakni penguatan standar keislaman substantif sebagai 

dasar legitimasi otoritas. Ruang digital justru menjadi arena refleksi 

yang mendorong penguatan orientasi keagamaan intrinsik mahasiswa. 

7.2 Implikasi 

Secara teoretis, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi relevansi 

teori-teori yang digunakan dalam menjelaskan dinamika orientasi 

keagamaan mahasiswa di ruang digital, tetapi juga memperkaya diskursus 

mengenai otoritas keagamaan di era media sosial. Dalam perspektif Digital 

Religion Heidi A. Campbell, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 



 

 
 

konsep networked religious authority perlu dibaca secara kontekstual 

dalam lanskap keberagamaan Indonesia. Realitas yang ditemukan tidak 

menunjukkan desentralisasi otoritas secara total, melainkan desentralisasi 

bersyarat, yaitu ketika otoritas tradisional tetap memperoleh pengakuan 

simbolik, tetapi syarat legitimasinya dinegosiasikan ulang melalui 

interaksi digital. 

Dalam kerangka Weberian, penelitian ini menunjukkan 

transformasi pada konsep otoritas karismatik. Jika sebelumnya legitimasi 

karismatik bertumpu pada pewarisan simbolik seperti nasab, maka di era 

digital otoritas tersebut harus terus diproduksi ulang melalui performa 

publik yang konsisten, terbuka terhadap evaluasi, dan dapat diverifikasi 

oleh audiens digital. Dengan demikian, otoritas keagamaan bergeser dari 

sesuatu yang dimiliki menjadi sesuatu yang harus terus dipertahankan 

secara kredibel di ruang publik. 

Temuan lain tampak pada relevansi paradoksal pemikiran Al-

Ghazali. Mahasiswa tidak menolak standar klasik otoritas keagamaan yang 

menekankan integritas ilmu dan akhlak, melainkan menginternalisasinya 

sebagai instrumen evaluatif terhadap figur yang secara simbolik mewakili 

tradisi tersebut. Dalam konteks ini, tradisi klasik Islam tidak ditinggalkan, 

tetapi direposisi menjadi alat kritik ketika tidak terdapat keselarasan antara 

simbol, ilmu, dan keteladanan moral. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa nilai-nilai normatif Islam, khususnya prinsip 

tabayyun sebagaimana termaktub dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6, tidak 



 

 
 

tergerus oleh perkembangan digital. Sebaliknya, prinsip tabayyun justru 

teraktualisasi secara organik dalam perilaku epistemik mahasiswa yang 

aktif melakukan verifikasi dan pembandingan informasi keagamaan di 

ruang digital. Mahasiswa tidak menjalankan tabayyun sebagai kewajiban 

formal yang disadari secara eksplisit, melainkan sebagai respons epistemik 

yang tumbuh dari ketidakpastian informasi di ekosistem digital. Temuan 

ini menegaskan bahwa keilmuan Islam klasik tetap relevan dan bahkan 

menemukan aktualisasinya yang baru dalam konteks keberagamaan digital 

kontemporer. Selanjutnya penelitian ini juga menghasilkan sejumlah 

konsep analitis yang memperluas penjelasan teoritis yang ada.  

1. Konsep re-internalization yang menggambarkan proses mahasiswa 

membangun ulang plausibility structure keberagamaan mereka melalui 

negosiasi aktif terhadap informasi digital.  

2. Konsep purifikasi orientasi keberagamaan yang menunjukkan arah 

transformasi mahasiswa dari orientasi yang bertumpu pada penerimaan 

simbolik menuju orientasi yang lebih substantif dan reflektif.  

3. Konsep dual legitimacy structure yang menjelaskan bahwa mahasiswa 

kontemporer cenderung menuntut dua bentuk legitimasi secara 

simultan, yakni legitimasi simbolik yang bersumber dari tradisi serta 

legitimasi substantif yang dibuktikan melalui kapasitas intelektual dan 

integritas moral.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memverifikasi teori 

yang ada, tetapi menghasilkan koreksi konseptual dan konsep-konsep baru 



 

 
 

yang dapat memperkaya kajian otoritas keagamaan digital dalam konteks 

Islam Indonesia. 

7.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari 

sebagai bagian dari objektivitas akademik, diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa semester 4 Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sehingga temuan yang diperoleh belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh mahasiswa Pendidikan Agama Islam di 

Indonesia yang memiliki latar sosial, kultural, dan pengalaman 

keberagamaan yang berbeda. 

2. Fokus penelitian ini terbatas pada persepsi mahasiswa terhadap 

ketokohan habib di media sosial sebagai representasi otoritas 

keagamaan digital. Penelitian ini belum menjangkau figur otoritas 

keagamaan lain seperti ustaz, kiai, maupun dai digital yang juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan orientasi 

keagamaan mahasiswa. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

dukungan data angket, sehingga belum secara mendalam mengukur 

hubungan kausal antara intensitas paparan media sosial dengan tingkat 

perubahan orientasi keagamaan mahasiswa. 

4. Dinamika transformasi orientasi keagamaan yang ditemukan dalam 

penelitian ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial digital yang terus 



 

 
 

berubah, sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual sesuai dengan 

situasi dan isu yang berkembang pada saat penelitian dilakukan. 

7.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan responden dari berbagai perguruan tinggi 

Islam maupun umum agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai transformasi orientasi keagamaan mahasiswa di era digital. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji figur otoritas keagamaan 

digital lainnya sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas 

mengenai rekonstruksi otoritas keagamaan di media sosial. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk 

melihat perubahan orientasi keagamaan mahasiswa secara lebih 

mendalam dalam rentang waktu tertentu, sehingga dinamika 

transformasi yang terjadi dapat diamati secara lebih komprehensif. 

2. Bagi praktisi Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk 

mengintegrasikan literasi digital keagamaan dalam proses pembelajaran 

sebagai upaya membekali mahasiswa dengan kemampuan menyeleksi, 

memverifikasi, dan mengevaluasi informasi keagamaan secara kritis. 

Pembelajaran PAI perlu diarahkan pada penguatan kemampuan reflektif 

mahasiswa agar mereka mampu menempatkan substansi ajaran Islam 



 

 
 

sebagai landasan utama dalam menyikapi otoritas keagamaan di ruang 

digital. 

3. Bagi lembaga pendidikan tinggi Islam, penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk merumuskan kebijakan akademik yang mendukung 

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang lebih adaptif 

terhadap tantangan transformasi keberagamaan di era digital, sehingga 

mampu melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya religius secara 

normatif, tetapi juga matang secara intelektual dan kritis dalam 

menghadapi kompleksitas lanskap keagamaan kontemporer. 
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